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Untuk menganalisis cara pemilihan media pembelajaran serta menganalisis apa saja 
kendala yang ada pada pemilihan media pembelajaran. Ada beberapa tahap dalam pemilihan 
media yaitu pendidik harus mengetahui apa saja faktor dan kriteria di dalam pemilihan media 
pembelajaran, setelah mengetahui faktor dan kriterianya disitulah baru guru bisa menjalan 
tips dan trik dalam pemilihan media seperti pendidik harus menyeesuaikan antara jenis media 
dengan materi kurikulum, memilih media yang harganya relatif tidak mahal, adanya 
perangkat keras di sekolahan untuk menyeimbangi buku pelajaran serta memiliki kemudahan 
dalm penggunaannya. Kemudian banyak juga kendala yang dialamai pada pemilihan media 
seperti banyaknya pendidik yang tidak faham karena berbedanya jurusan yang ditempuh 
ketika kulia dengan profesi yang ia jalani dan kurangnya fasilitas bahan ajar di sekolahan 
terutama sekolah di perdesaan terpencil. Dengan hal tersebut maka pendidik harus 
menyesuaikan antara jurusan yang ia tempuh di perkuliahan dengan profesi yang ia jalani 
agar bisa memahami faktor dan kriteria dalam pemilihan media pembelajaran yang baik dan 
sesuai. 
      









Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran 
sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,
1
 yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20 
Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK.
2
  
Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang 
kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi 
tantangan yang akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.
3
 
Sebagaimana nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of 
developing student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s 
culture”.4 Oleh karena itu  Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa 
sosial. Melalui komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu.
5
 
Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai krisis 
multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan beragam bentuk 
perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.6 Perkembangan teknologi 
merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.
7
 Sehingga keluarga 




Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah 
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faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri.9 
Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means 
that all the devices in education system have its role and be the factors which take the 
important effect in successful of education system”.10  
Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat dan minat peserta didik.11 Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang 
diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam  tercapaianya suasana 
tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam belajar.
12
 Hakikat 
belajar yaitu suatau proses pengarahan untuk pencapaian tujuan dengan melakukan perbuatan 
melalui pengalaman yang diciptakan.
13
  
Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan yang 
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.
14
 
Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.
15
 Sehingga 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 
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1. Latar Belakang 
Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 menjelaskan 
mengenai Guru dan Dosen yang tertera pada pasal 10 mengatakan bahwa guru harus 
memiliki kompetensi pedagogic, kepribadian, social, dan professional. Hal tersebut 
dipertegas pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
41 Tahun 2007 mengenai Standar Proses bagi Pendidikan Dasar dan Menengah 
bawah dalam pembelajaran guru wajib menggunakan sumber belajar. 
  Dikeluarkannya UU seperti itu untuk meninjau para pendidik agar lebih 
menguasai dan memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan kegunaannya. 
Karena banyak di sekolahan-sekolahan yag mempekerjakan guru tidak sesuai dengan 
jurusan yang mereka tempuh ketika di bangku perkuliahan, sehingga mereka ketika 
mengajar asal-asalan dan mereka tidak bisa memilih dan menggunakan media 
pembelajaran dengan semestinya.  
Setelah banyak kejadian tersebut maka sangat diperlukan bagi kepala sekolah 
untuk melihat potensi guru yang akan dipekerjakan di sekolahan tersebut, dan harus 
menyesuaikan antara profesi dan pengalaman serta gelarnya. Hal tersebut dilakukan 
agar guru bisa menganalisis bagaimana cara pemilihan media pembelajaran yang baik 
dan sesuai serta guru bisa menganalisis apa saja kendala yang ada pada pemilihan 
media pembelajaran.  
2. Penegasan Istilah 
a. Pemilihan Media 
Pemilihan media menurut Raharjo yang dikutp dalam Nunu mengartikan 
bahwa pemilihan media dilakukan ketika pendidik akan membuat alat peraga untuk 
mempermudah peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, semakin 
berkembangnya ilmu teknologi maka semakin banyak dan berkembang pula 
media-media diluaran sana. Maka dari itu pemilihan media harus sesuia dengan 
prinsip-prinsip yang sudah ditentukan seperti memiliki tujuan yang sesuai dengan 
sifat dan cirri-ciri media yang akan digunakan.
16
 Selanjutnya menurut Winkel 
pemilihan media merupakan suatu hal yang harus konsisten dengan tujuan 
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awalnya, selain harus konsisten ketikan pemilihan media pendidik juga harus 
menakar kemampuannya apakah dia bisa menguasai medianya apakah tidak.
17
 
Setelah mengetahui dari beberapa pendapat diatas mengenai pemilihan media, 
dapat disimpulkan bahwa pemilihan media dilakukan sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai dan haru konsisten dengan tujuan yang sudah dirancang dari 
awal hingga akhir harus sama. Dengan berkembangnya teknologi pendidik harus 
bisa menguasai media yang telah ia pilih untuk diterapkan kepada peserta didiknya 
ketika di kelas nanti.  
 
b. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran menurut National yang dikutip dalam Badru memiliki 
makna sebagai sesuatu yang bisa menghasilkan bunyi, bentuk kongkrit, gambar, 
serta perpaduan antara gambar dan bunyi.
18
 Sedangkan menurut Sadiman yang 
dikuti dalam Badru media pembelajaran merupakan sebuah alat yang memiliki 
manfaat untuk memberikan stimulus respon pada peserta didik.
19
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan alat peraga yang meliputi audio dan visual dan gabungan antara 
keduanya untuk mempermudah pesrta didik dalam memahami suatu materi 
pembelajaran yang di dalamnya ada kegiatan stimulus respon antara pendidik dan 
peserta didik.  
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana  cara pemilihan media pembelajaran ? 
b. Apa kendala dalam pemilihan media pembelajaran ? 
 
4. Tujuan Penulisan  
a. Untuk menganalisis cara pemilihan media pembelajaran 
b. Untuk menganalisis kendala dalam pemilihan media pembelajaran  
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B. PEMBAHASAN 
1. Kajian Teori 
 
a. Pemilihan Media Pembelajaran   
1) Pengertian Media Pembelajaran  
Media pembelajaran menurut Oemar ialah sebuah alat dan bahan yang 
bisa berupa manusia atau benda mati yang memiliki manfaat sebagai alat 
bantu komunikasi belajar peserta didik dengan pendidik di dalam kelas untuk 
mempermudah dalam memahami suatu materi pelajaran.
20
 Dalam kegiatan 
belajar mengajar sebuah media sering diartikan hanya sebagai suatu benda 
atau alat yang digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu 
materi pelajaran. Sedangkan  menurut Gerlach yang dikutip dalam Cecep 
media pembelajaran  itu bukan hanya benda dan alat saja akan tetapi bisa 
berupa manusia atau suatu pengalaman pribadi. Dengan hal tersebut siswa bisa 
belajar melalui pengalamannya sendiri sehingga siswa meningkatkan 




Jadi dapat difahami bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang bisa membantu untuk mempermudah dalam mendapatkan suatu 
informasi serta meningkatkan semangat belajar. Sehingga media ini bisa 
mewujudkan tujuan pendidik untuk melakukan pembelajaran secara efektif.
22
 
Pengertian media diatas berasumsikan bahwa proses belajar mengajar 
lebih membutuhkan adanya komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Di 
dalam komunikasi tersebut ada yang ceramah (guru), pendengar ceramah 
(murid), dan tanya jawab (murid dan guru). Ceramah yang dilakukan oleh 
guru dalam komunikasi tersebut guna untuk menjelaskan materi pembelajaran 
pada kegiatan awal belajar. Dalam ceramah tersebut guru sudah mempelajari 
materi yang di dalam buku untuk disampaikan kepada murid dengan bahasa 
yang mudah difahami oleh mereka.
23
 
2) Pemilihan Media Pembelajaran   
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Setelah mengetahu pengertian media kita juga harus mengetahui 
pengertian pemilihan media yaitu memilih atau memilah bahan ajar mana 
yang sesuai dan mana yang tidak sesuai.
24
 Setelah mengetahui arti pemilihan 
menia kita juga harus mengetahui bagaimana  cara  memilih media yang 
sesuai dengan tema materi yang akan dipelajari, sehingga pembelajaran bisa 
berjalan dengan baik. Dalam pemilihan kita harus memperhatiakn beberapa 
faktor-faktor sebagai berikut : 
a) Dana / Material  
 Kebanyakan guru di sekolah tidak menggunakan media untuk 
mempermudah siswa dalam mempelajari suatu materi pelajaran, di 
karenakan dana yang dibutuhkan cukup mahal, sedangkan sekolah tidak 
memfasilitasi dengan baik. maka guru harus benar-benar pandai dalam 
membuat media agar tidak menghabiskan dana yang mahal, seperti guru 
memanfaatkan barang-barang bekas dalam pembuatan media.  
b) Materi Pelajaran  
 Selain dana disini guru juga harus memperhatikan materi pembelajaran, 
karena setiap materi itu beda maka penggunaan medianyapun juga 
berbeda. Sebelum menentukan media, guru harus mengurutkan materi dan 
menggabungkan materi agar saling berkesinambungan. Dengan demikian 
guru bisa memakai satu media untuk beberapa materi.  
c) Peserta Didik 
 Faktor selanjutnya yang harus di perhatikan yaitu dari peserta didiknya. 
Pemahaman setiap individu dengan individu lainnya itu berbeda, ada siswa 
yang gemar menggambar, menulis, mendengarkan dsb.  Dari data tersebut 
guru harus membuat media semenarik mungkin agar perhatian semua 
siswa yang memiliki karakter yang berbeda-beda itu tertuju pada media 
tersebut dengan rasa senang dan gemira.  
d) Jenis-jenis Media  
 Pendidik dalam memilih media harus menentukan jenis media yang akan 
digunakan itu yang mana. Jenis-jenis media antara lain ada audio, visual, 
audio visual dan alat peraga. Dengan adanya jenis media seperti itu 
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3) Kriteria Pemilihan Media  
Menurut Musfiqon yang dikutip dalam Fauziyah dalam Kriteria 
pemilihan media terdapat beberapa prinsip sebagai beriku : efisien, relevan 
serta produkti.
26
 Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, pendidik 
harus mempersiapkan semuanya terlebih dahulu terutama media. Media ini 
sangat penting dan sangat berperan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan adanya media peserta didik bisa lebih memahami suatu materi 
pembelajaran yang sulit untuk di nalar. Ketika pendidik membuat media harus 
benar-benar menentukan media mana yang cocok untuk suatu materi agar bisa 
terlaksana pembelajaran yang efisien. Apabila pendidik memilih medianya 
salah, sangatlah berakibat fatal bagi peserta didiknya, bukannya peserta didik 
faham dengan materi tersebut malah peserta didik semakin bingung. Agar 




a) Kesesuaian  
 Ketika memilih media harus disesuaikan dengan materinya. Seperti 
pendidik mengingkinkan peserta didiknya untuk menyalakan komputer, 
maka pendidik harus mempersiapkan media yang menunjukkan langkah-
langkah untuk menyalakan komputer.    
b) Tingkat Kesulitan 
Media yang disediakan oleh sekolah hanya buku dan papan tulis. 
Sedangkan di dalam buku biasanya gambarnya tidak jelas, kalimatnya 
terlalu panjang jadi susah untuk difahami oleh peserta didik. Terutama 
dalam pembelajaran TIK, di buku TIK biasanya ada gambar dan di 
lingkari langkah-langkah untuk menyalakan komputer, tetapi gambar dan 
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tulisannya tidak jelas dan sulit di fahami oleh peserta didik. Maka guru 
harus memperjelasnya dengan medinya sendiri.  
c) Biaya 
 Dalam memilih media biaya ini menjadi permasalahan utama. Jangan 
memilih media mahal tapi tidak bisa bermanfaat untuk pesertta didik, 
pilihlah media yang harganya relatif murah tapi memiliki banyak manfaat 
bagi peserta didik untuk mempermudah memahami suatu materi 
pelajaran.  
d) Ketersediaan  
Biasanya masalah ketersidaan ini terjadi di sekolah yang fasilitasnya 
rendah. Ketika guru ingin menunjukkan cara menyalakan komputer tetapi 
sekolahnya tidak memiliki komputer, maka guru harus memilih media 
lain seperti menggambarkan langkah-langkah untuk menyalakan 
komputer di papan tulis.  
e) Kualitas Teknis  
 Media yang sangat baik dan sangat bermanfaat ketika media itu memiliki 
kualitas teknis yang baik pula. Apabila media memiliki kualitas teknis 
yang bisa digunakan untuk segalanya, untuk beberapa materi, maka 
media itu bisa dikatakan media yang memiliki kualitas teknis baik untuk 
memahamkan siswa dalam belajar. 
Setelah mengetahui bebrapa faktor dan kriteria dalam memilih media, maka 




a) Sesuaikan Jenis Media dengan Materi Kurikulum 
Seperti halnya yang sudah dijelaskan pada kriteria memilih media 
pendidik itu harus menyesuaikan jenis media dengan materi 
pembelajarannya. Apabila medianya tidak sesuai dengan materi maka 
kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik. Akan tetapi 
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ketika medianya sesuai maka kegiatan belajar mengajar bisa berjalan 
dengan baik dan bisa mencapai tujuan awalnya.  
b) Keterjangkauan dalam pembiayaan 
Ketika pendidik tidak memiliki biaya yang cukup, maka pendidik ketika 
memilih media harus berkonsultasi dengan pendidik lainnya yang sudah 
berpengalaman dengan masalah pilih memilih media yang cocok dan 
bermanfaat dalam kegiatan belajar mengajar.  
c) Ketersediaan perangkat keras untuk pemanfaatan media pembelajaran 
Disetiap jenjang sekolah pasti ada pembelajaran komputer, ketika ada 
pembelajaran komputer atau yang biasa dikenal dengan TIK (Teknologi 
Informasi dan Komunikasi), tetapi sekolahan tidak memiliki fasilitas 
komputer buat peserta didiknya belajar maka tidak ada manfaatnya 
pemilihan media pembelajaran tersebut. Jadi perangkat keras sangatlah 
bermanfaat untuk menyeimbangi media pembelajaran yang telah 
dirancang oleh pendidik sebelum melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.  
d) Ketersediaan media pembelajaran di pasaran 
Ketika pendidik ingi membeli media pembelajaran yang dijual di pasaran, 
penuhi ketersediaan perangkat keras terlebih dahulu untuk memfasilitasi 
kelas guna membantu kegiatan belajar mengajar. Karena media 
pembelajaran yang dijual di pasaran itu biasanya sulit untuk difahami 
oleh peserta didik, jadi harus ada pendamping media lain untuk 
memahamkan media yang dijual di pasaran tersebut.  
e) Kemudahan memanfaatkan media pembelajaran  
Setelah semuanya sudah teratasi, tips terakhir yang harus dilakukan oleh 
pendidik yaitu memilih media yang mudah untuk difahami oleh peserta 
didik dan mudah digunakannya untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. 
4) Prosedur Pemilihan Media 
Setiap kegiatan apapun pasti ada prosedur yang harus dilakukan untuk 
menetapkan sebuah kegiatan, begitula dalam pemilihan media juga memiliki 
beberapa prosedur diantaranya yaitu
29
:  
a) Model Flowchart 
Model flowchart digunakan untuk penentuan akhir dalam pemilihan media 
pembelajaran.   
b) Model Matrik 
Model matrik digunakan sebagai penguat penentuan akhir pemilihan 
media pembelajaran.   
c) Model Checlist 
Model checklist digunakan untuk meneliti kesesuaian pemilihan media 
pembelajaran.   
2. Pembahasan Hasil  
a. Dalam pemilihan media harus memahami mengenai faktor dan kriteria di dalamnya, 
setelah mengetahui barulah kita bisa menerapkan pemilihan media yang baik dan 
yang sesuai dengan ketentuan yang ada didalamnya yang meliputi mengenai 
kesesuaian antara media dan materi, dananya terjangkau, tersedia perangkat keras, 
tersedia sumber belajar, dan yang terakhir mudah dalam menerapkan penggunaan 
media yang telah di pilih.  
b. Ada beberapa kendala yang terjadi saat pemilihan media pembelajaraan seperti 
tidak terfasilitasi dengan baik mengenai bahan ajar, kurang fahamnya pendidik 
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C. PENUTUP 
1. Kesimpulan  
a. Fahamilah mengenai faktor yang ada pada pemilihan media dan fahami pula 
mengenai kriteria dalam memilih media, apabila sudah faham mengenai kedua 
hal tersebut maka dijamin bisa menerapkan ketika memilih media. Tau tahap 
demi tahap yang harus dilakukan ketika memilih media mulai dari kesesuaian 
antara media dengan materi, dana yang murah, terjaminnya fasilitas perangkat 
keras dan buku ajar, serta menguasai penggunaan media yang di pilih.  
b.  Kendala yang terus menerus terjadi ketika pemilihan media yaitu kurangnya 
fasilitas dan kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh pendidik mengenai 
medi pembelajaran.  
 
2. Saran 
a. Apabila menginginkan peserta didik yang memiliki kualitas tinggi, maka 
pilihlah pendidik yang memiliki kualitas tnggi pula. Apabila pendidik sudah 
bisa memahami mengenai faktor dan kriteria dalam pemilihan media, 
insyaallah kegiatan belajar mengajar bisa mencapai tujuan yang di inginkan 
dengan mencetak peserta didik yang memiliki kualitas tinggi.   
b. Agar tidak terjadi terus menerus mengenai kendala yang dialami oleh setiap 
sekolahan dalam mewujudkan peserta didik yang berkualitas tinggi, maka 
ketika menyeleksi pendidik juga harus benar-benar di seleksi apakah pendidik 
itu memiliki kualitas tinggi dan sesuai atau tidak antara gelar dan profesi yang 
dilakukan. Dengan adanya ketidak sesuaian antara profesi dan gelar maka 
pendidik akan kesusahan dalam pemilihan media dan menerapkannya, karena 
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